BABY

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian tentang analisis pandangan benar dalam Hasta Ariva Magga

dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pandangan benar dalam Hasta Ariya Magga
Pandangan benar adalah bagian pertama dalam Hasta Ariya Magga.
Pandangan benar dalam Hasta Ariva Magga berarti memiliki pengetahuan akan
empat kebenaran mulia. Dengan kata lain hal ini adalah pemahaman sesuatu
sebagai mana adanya bukan dari bentuknya dan mengerti makna kehidupan yang
dijalani yang akan menyadarkannya untuk hidup dengan rasa syurkur dan
memanfaatkan kehidupan dengan sebaik-baiknya. Pandangan benar juga berarti
bahwa seseorang memahami sifat kamma yang bermanfaat (baik) dan tidak
bermanfaat (buruk). Dengan memahami kamma, seseorang akan belajar untuk
menghindari kejahatan dan melakukan kebajikan. Dengan demikian menciptakan
hasil yang diinginkan dalam hidup. Seseorang yang dapat mengembangkan
pandangan benar dengan baik akan dapat menembus kebenaran mulia yakni
dukkha, sebab, dukkha, akhir dukkha dan jalan menuju lenyapnya dukkha dengan
demikian akan dapat merealisai kebahagiaan tertingggi yakni Nibbana.
2. Cara mengembangkan pandangan benar
Cara mengembangkan pandangan benar adalah dengan memahami lima hal
yaitu:
a. Memiliki pandangan benar terhadap yang bermanfaat dan tidak bermanfaat
Memahami sepuluh hal yang bermanfaat yakni, mengindar dari

membunuh mahluk hidup, menghindar dari mengambil apa yang tidak
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diberikan, menghindari perbuatan asusi/a, menghindari ucapan yang tidak benar
(bohong), menghindari ucapan dengki, menghindari ucapan kasar, mengindari
ucapan gosip, mengidari iri hati, menghindari niat jahat, serta menghindari
pandangan salah.

Ada sepuluh hal yang tak bermanfaat yang harus dihindari dan tidak
dilakukan, memahami sepuluh hal yang tidak bermanfaat antara lain: membunuh
mahluk hidup temasuk menyakiti, mengambil apa yang tidak diberikan, prilaku
salah dalam kesenangan indra-indra (seksual), ucapan yang tidak benar, ucapan
dengki, ucapan kasar, gosip, iri hati, niat jahat, serta pandangan salah.

. Memahami Empat Kebenarn Mulia (Cattari Ariya Saccani)

Memahami empat kebenaran mulia adalah pemahaman mengenai dukkha
yaitu penderitaan, sebab dukkha yaitu penyebab dari penderitaan yang dialami
berupa keinginan dan kemelekatan, akhir dukkha yaitu pemudaran dan
penghentian tanpa sisa, penerahan, pelepasan, membiarkan pergi dan penolakan
nafsu keinginan dan jalan menuju lenyapnya dukkha yaitu jalan untuk mencapai
lenyapnya penderitaan dengan menjalankan Hasta Ariva Magga.

. Memahami tiga corak kehidupan (7ilakkhana)

Tilakkhana yaitu pemahaman mengenai 3 kondisi didunia yakni ancia
yang berarti perubahan, dukhha yang berarti penderitaan dan anatta segala
sesuatu didunia tanpa inti.

. Memahami hukum sebab-akibat yang saling ketergantungan (Patticasamupada)

Semua yang terjadi didunia ini adalah saling berkaitan. Sebab akan
menimbulkan akibat. Akibat tersebut adalah tidak lain dari sebab selanjutnya.

ada 5 hukum yang mengatur kejadian di dunia yakni wtw niyama (hukum alam)
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bija nivama (hukum bilogis), cifta nivama (hukum psikis), Kamma niyama

(hukum karma), Dhamma niyama (hukum realitas).

. Memahami kotoran batin dan cara melenyapkannya.

Manusia menderita disebabkam oleh kotoran batin yang ada pada setiap
diri manusia. Kotoran batin yang dimiliki manusia terdiri dari lobha yang berarti
keserakahan, dosa berarti kebencian dan moha yang bearti kebodohan dan cara

melenyapkannya yakni menjalankan jalan mulia berunsur delapan.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan penulis menyarankan kepada:

I.

Mahasiswa STIAB Jinarakkhita

Seorang mahasiswa harus mengetahui apa saja yang membawa pada kebaikan
dan keburukan, tentunya untuk mengetahui hal tersebut mahasiswa harus dapat
memahami pandangan benar. Dimana pandangan benar adalah mengetahui hal
yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Yang dimaksud dengan hal yang
bermanfaat adalah perbuatan yang mengaraah pada kebaikan sedangkan hal yang
tidak bermanfaat adalah perbuatan yang mengarah pada keburukan. Penulis
menyarankan kepada mahasiswa STIAB Jinarakkhita harus bisa memahami
pandangan benar. Dengan memhami hal baik dan tidak baik maka mahaiswa
akan dapat berbuat sesuai dengan yang diharapakan masyarakat, sehingga tidak
akan membawa kerugian bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Umat Buddha

Kemelekatan dan keinginan yang berlebihan akan sesuatu disebakan oleh
kotoran batin yakni lobha (keserakahan), dosa (kebencian) dan moha

(kebodohan). Penulis menyarakan kepada umat Buddha agar dapat memahami
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dan mengembangkan pandangan benar dengan cara menjalankan jalan mulia
mulia berunsur delapan (Hasta Ariya Magga). Memahami dan mengembangkan
pandangan benar akan dapat membawa kepada pengertian dan pemahaman yang
benar terhadap keadaan segala sesuatu yang terjadi serta dapat mengkikis kotoran
batin yang menimbulkan penderitaan bagi kehidupan manusia. Sehingga dengan
memahami dan mengembangkan pandangan benar akan terdorong dalam hati
untuk melakukan latihan dengan baik secara terus menerus hingga menembus
empat kebenaran mulia dan dapat mencapai kebahagiaan tertinggi yakni

Nibbana.
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